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PENGARUH EKSTRAK KUNYIT (Curcuma longa) 20%
SEBAGAI BAHAN IRIGASI TERHADAP PEMBERSIHAN
SMEAR LAYER PADA SEPERTIGA APIKAL SALURAN
AKAR

Arlita Jemima br Surbakti
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Irigasi dilakukan untuk membersihkan saluran akar dari smear layer yang
terbentuk selama proses intrumentasi mekanik. Bahan irigasi ideal harus dapat
membersihkan smear layer organik maupun anorganik terutama di daerah sepertiga apikal
yang merupakan daerah mayoritas percabangan saluran akar. Salah satu bahan alami yang
memiliki kandungan zat aktif dan bersifat sebagai surfaktan adalah ekstrak kunyit
(Curcuma longa) 20%. Zat aktif pada kunyit dapat membersihkan smear layer. Tujuan:
Mengetahui pengaruh ekstrak kunyit sebagai bahan irigasi terhadap pembersihan smear
layer pada sepertiga apikal saluran akar. Metode: Jenis penelitian ini eksperimental
laboratoris in vitro dengan rancangan post test control group design. Saluran akar gigi pada
penelitian ini dipreparasi dengan crown down menggunakan ProTaper Universal dan
diirigasi berdasarkan kelompoknya yaitu kelompok A irigasi dengan ekstrak kunyit 20%,
kelompok B NaOCl 2,5% diakhiri dengan EDTA 17%, dan kelompok C dengan akuades
kemudian sampel dipotong secara longitudinal dan dievaluasi menggunakan Scanning
Electron Microscope (SEM) dengan perbesaran 1000x. Hasil pengamatan dianalisis
dengan uji Kappa, dilanjutkan uji Kruskal-wallis, dan post hoc Mann-whitney. Hasil: Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan kebersihan sepertiga apikal antara kelompok A dengan
B, tetapi terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kelompok C. Kesimpulan: Terdapat
pengaruh ekstrak kunyit sebagai bahan irigasi terhadap pembersihan smear layer pada
sepertiga apikal saluran akar.

Kata kunci: bahan irigasi, ekstrak Curcuma longa, SEM, sepertiga apikal, smear layer
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THE EFFECT OF 20% TURMERIC (Curcuma longa)
EXTRACT AS A ROOT CANAL IRRIGANT ON SMEAR
LAYER CLEANING IN APICAL THIRD REGION OF THE
ROOT CANAL

Arlita Jemima br Surbakti
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Irrigation was carried out to clean the root canal from the smear layer
formed during the mechanical instrumentation process. The ideal root canal irrigant
should be able to clean both organic and inorganic smear layers, especially in the apical
third region which is the area of the majority of root canal branches. Natural ingredient
which had an active substance as surfactant was 20% turmeric extract (Curcuma longa).
The active substance in turmeric can clean the smear layer. Aims: To determine the effect
of turmeric extract as a root canal irrigant on smear layer cleaning in apical third region
of the root canal. Methods: This research was conducted in vitro laboratory experimental
study with post test research design with a control group. The root canals of the teeth in
this research were prepared with crown down using ProTaper Universal and irrigated
according to the groups: group A irrigation with 20% turmeric extract, group B NaOCl
2.5% ending with 17% EDTA, and group C with aquadest then samples were cut
longitudinally and evaluated using Scanning Electron Microscope (SEM) with 1000x
magnification. The results of observations were analyzed by Kappa test, followed by
Kruskal-wallis test, and post hoc Mann-whitney. Result: There was no significant
difference in apical third region cleanliness between groups A and B, but there was a
significant difference in group C. Conclusion: There was an effect of turmeric extract as a
root canal irrigant on smear layer cleaning in the apical third region of the root canal.

Keywords: apical third region, extract Curcuma longa, root canal irrigant, SEM, smear
layer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawatan saluran akar merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan
fungsi dan estetika pada gigi.' Tujuan perawatan saluran akar untuk mencegah
terjadinya infeksi ulang dengan mengeliminasi mikroorganisme maupun jaringan
pulpa yang ada di dalam saluran akar.? Tiga fase dalam perawatan saluran akar
adalah preparasi secara biomekanis (cleaning and shaping), desinfeksi/sterilisasi,
dan pengisian saluran akar. Preparasi pada saluran akar memiliki prinsip yaitu
preparasi harus dapat membentuk dan membersihkan seluruh dinding saluran akar.’
Tahapan preparasi biomekanis terdiri dari instrumentasi mekanik dan irigasi.*
Intrumentasi mekanik mencakup pembersihan dan pelebaran saluran akar yang
bertujuan untuk memudahkan proses irigasi dan pengisian saluran akar.’

Instrumentasi mekanik pada saluran akar dapat menghasilkan lapisan
organik dan anorganik yang disebut dengan “smear layer”’ Smear layer
didefinisikan sebagai penumpukan dari bahan organik pulpa dan juga debris dentin
anorganik.’> Keberadaan dari smear layer bisa mengakibatkan gagalnya proses
perawatan untuk saluran akar karena dapat menjadi substrat bagi bakteri sehingga
bakteri ini berpoliferasi dan berkembang pada tubulus dentin, menghalangi kontak
bahan pengisi dengan dinding saluran akar, dan menyebabkan terjadinya

microleakage pada sepertiga apikal.” Daerah sepertiga apikal merupakan daerah

mayoritas terjadi percabangan saluran akar.



Percabangan saluran akar berpengaruh dalam penentuan prognosis suatu perawatan
dan jika terinfeksi maka dapat menyebabkan kegagalan perawatan saluran akar.®
Oleh karena itu, pembersihan smear layer perlu dilakukan untuk meningkatkan
adaptasi bahan pengisi, mengurangi microleakage, dan memfasilitasi difusi dari

medikasi pada saluran akar.’

Pembersihan terhadap smear layer dilakukan pada tahapan preparasi
biomekanis.* Tahapan ini menggunakan bahan irigasi yang dapat membersihkan
dan mendesinfeksi saluran akar secara menyeluruh. Bahan irigasi yang baik harus
mempunyai sifat yang antibakteri dan dapat membersihkan smear layer organik dan
anorganik® Bahan irigasi yang ditujukan untuk membersihkan smear layer yaitu
ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) dan sodium hipoklorit (NaOCIl).> EDTA
merupakan bahan irigasi yang memiliki kemampuan untuk membesarkan saluran
akar dengan mengikat kalsium gigi, yang mengakibatkan berlangsungnya
dekalsifikasi yang terjadi dalam dentin, khususnya peritubularnya, hasilnya dentin
akan diinstrumentasikan lebih mudah.*¢ Kemampuan lain yang dimiliki EDTA
yaitu dapat melarutkan komponen anorganik dari smear layer namun tidak efektif
dalam melarutkan komponen organik dari smear layer dan memiliki efek
antibakteri yang lemah sehingga EDTA membutuhkan kombinasi bahan irigasi lain
yang mampu melarutkan komponen organik dari smear layer dan memiliki efek
antibakteri yang kuat.»*’ NaOCI merupakan bahan irigasi yang mempunyai daya
antibakterial bersifat kuat serta mampu melarutkan komponen organik dari smear
layer dan jaringan nekrotik.? Oleh karena itu, dalam proses pembersihan saluran

akar EDTA biasa dilakukan dalam waktu satu menit kemudian diteruskan



dengan menggunakan NaOCl.> Kombinasi kedua larutan ini selain memiliki
kelebihan terdapat juga kekurangan yaitu dapat menurunkan kekerasan mikro

dentin, mengiritasi jaringan lunak dan menyebabkan erosi pada dentin.>*®

Penggunaan bahan irigasi kimia selama perawatan endodontik dapat
menyebabkan terjadinya perubahan struktur fisik dan kimia dari dentin saluran
akar.’ Oleh karena itu, penggunaan larutan irigasi alami bisa digunakan untuk bahan
pilihan lain sebagai bahan irigasi untuk saluran akar sebab memiliki kelebihan
seperti mempunyai sifat antibakteri, bersifat biokompatibel, dan antioksidan.®
Penelitian Maurischa et al. mengatakan bahwa ekstrak kulit nanas memiliki
aktivitas bakteri terutama pada bakteri Enterococcus faecalis.'' Penelitian Astuti et
al. mengatakan bahwa ekstrak kulit nanas 6,25% efektif membersihkan smear layer
pada sepertiga apikal daripada EDTA 17%, hal ini dikarenakan terdapat kandungan
saponin yang terkandung pada ekstrak kulit nanas.!'? Saponin didefinisikan sebagai
suatu detergen alami serta mempunyai dua komponen, yakni komponen hidrofobik
dan hidrofilik. Kedua komponen tersebut mampu menurunkan tegangan
permukaan, wettability, emulsifying, dan foaming properties, oleh karena itu
saponin ini dapat membuat kotoran anorganik dan organik yang terdapat pada
dentin ini terlarut.'>!* Hasil Penelitian Abidin ef al. memperlihatkan bahwa ekstrak
daun mangrove 7,5% dan 10% yang mengandung saponin dapat membersihkan
saluran akar dari smear layer."> Terdapat juga penelitian lain yang mendukung
bahwa ekstrak bahan irigasi alami yang mengandung saponin dapat membersihkan
smear layer dari saluran akar yaitu penelitian Vanindya et al. Mereka menunjukkan

bahwa penggunaan bahan irigasi



ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) 25% memiliki kemampuan dalam
pembersihan untuk smear layer yang terdapat di sepertiga apikal saluran akar.
Curcuma zedoaria merupakan tanaman herbal yang memiliki kandungan saponin
dan satu famili dengan kunyit (Curcuma longa).'*'®

Bahan alami lain yang memiliki kandungan saponin yaitu kunyit (Curcuma
longa). Kunyit merupakan tanaman yang berasal dari famili Zingiberaceae."
Berdasarkan hasil skrining fitokimia kunyit memiliki kandungan alkaloid,
flavonoid, terpenoid, fenol, tannin, dan saponin.'” Kunyit juga memiliki sifat yaitu
antijamur, antiinflamasi, antivirus, antioksidan dan sifat antibakteri.!” Menurut
penelitian Hermanshi mengatakan bahwa ektrak kunyit (Curcuma longa) 20%
secara signifikan menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus
faecalis dengan diameter zona hambat 22 mm sehingga dapat dikatakan bahwa
ekstrak kunyit (Curcuma longa) pada konsentrasi 20% efektif dalam membunuh
bakteri Enterococcus faecalis.*® Dengan begitu, ekstrak kunyit (Curcuma longa)
mampu memenuhi satu dari berbagai kriteria yang ada dalam bahan irigasi yang
ideal, yakni membunuh bakteri dengan cara menghasilkan keadaan yang bersih dan
steril yang terdapat dalam saluran akar, dengan demikian infeksi ulang yang terjadi
dalam saluran akar ini mampu dilakukan pencegahan.>*°

Berdasarkan pada kandungan dan manfaat ekstrak kunyit (Curcuma longa)
yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa ekstrak kunyit (Curcuma longa)
berpotensi sebagai bahan irigasi karena memiliki kandungan saponin yang dapat

melarutkan smear layer dan memiliki sifat antibakteri, namun belum diketahui

kemampuan kunyit (Curcuma longa) dalam membersihkan smear layer pada



saluran akar dan untuk mengetahui kemampuan tersebut dan mengembangkan
kunyit (Curcuma longa) sebagai alternatif bahan irigasi saluran akar gigi perlu
dilakukan penelitian yaitu pengaruh bahan irigasi ekstrak kunyit (Curcuma longa)

dengan konsentrasi 20% terhadap smear layer saluran akar gigi.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh ekstrak kunyit (Curcuma longa) 20% sebagai bahan

irigasi dalam proses pembersihan smear layer pada sepertiga apikal saluran akar?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar mengetahui pengaruh dari ekstrak kunyit
(Curcuma longa) 20% sebagai bahan irigasi dalam proses pembersihan smear layer

pada sepertiga apikal saluran akar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi data ilmiah dalam bidang kedokteran gigi,
terutama bidang endodontik tentang manfaat ekstrak kunyit (Curcuma longa) 20%
yang berguna sebagai bahan alternatif irigasi endodontik dalam pembersihan smear

layer pada sepertiga dari apikal saluran akar gigi.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Sebagai informasi untuk para dokter gigi dalam menaikkan layanan dari
kesehatan gigi pada masyarakat terutama memakai bahan alami yang
didapatkan dengan biaya yang murah dan juga mudah untuk
mendapatkannya

2. Hasil penelitian ini bertujuan agar masyarakat luas dapat melaksanakan
pengembangan untuk budidaya tanaman tradisional kunyit (Curcuma
longa)

3. Hasil penelitian ini berguna untuk kajian dalam melaksanakan penelitian
dengan komprehensif, terlebih bagi para mahasiswa jurusan Bagian

Kedokteran Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya.
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